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“Pengantar

Pada hakikatnya, merdeka belajar dapat dimaknai
sebagai filosofi yang fundamental dari suatu proses untuk
mencapai tujuan jangka panjang pendidikan Indonesia.
Walaupun demikian, merdeka belajar bukanlah sebuah visi yang
baru dalam pendidikan Indonesia. Ki Hadjar Dewantara (KHD),
Bapak Pendidikan Indonesia, telah menyatakan dengan jelas
bahwa kemerdekaan merupakan tujuan pendidikan sekaligus
paradigma pendidikan yang perlu dipahami oleh setiap
pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan. Konsep
merdeka belajar memuat berbagai topik dan gagasan yang amat
urgen tentang pentingnya peserta didik memiliki ruang yang luas
dan tidak terbatas. Hal tersebut memungkinkan peserta didik
dapat mengolah apa yang dia pelajari, pahami, dan alami secara
bebas, sehingga dia dapat mengolah, menganalisa, dan membuat
kesimpulan serta mewujud nyatakan dalam perilakunya. Setiap
topik dan gagasan yang dibahas dalam proses belajar-mengajar
mungkin saja serupa atau sama. Namun, kompetensi yang
diperoleh peserta didik tentang knowledge, skill, attitude, dan
pengalaman belajarnya mungkin saja berbeda. Dengan adanya
perbedaan itulah tercipta ruang-ruang yang bebas bagi peserta
didik untuk melakukan diskusi, menelorkan gagasan, berfikir
kritis & kreatif, mengatasi konflik, memecahkan masalah, dan
atau mengambil keputusan,

Filosofi merdeka belajar sangat relevan dengan konteks,
bahkan menjadi kebutuhan pendidikan Indonesia saat ini. Hal ini
serupa dengan konsep “Budi Pekerti” yang dinyatakan oleh
KHD. Oleh sebab itu, “Merdeka” bukan sekadar menjadi tujuan



pembelajaran tetapi j}lga proses yang berlangsung seiring tumh h
kembang peserta didik dalam sistem pendidikan nasiona] Keri
peserta didik belajar secara merdeka, kompetensi akan lebjj, kl a
terbangun, dan mereka akan terus termotivasi belajar c;Jat
men.ingkatkan kompetensinya. Selain itu, filosofi merde:l
bela_]ellr .juga sangat erat dengan konsep pendidikan di Indonesj,
saat ini yang dibangun dalam bentuk pembelajaran sepanjang
hayat (Life long learning), pembelajaran mandiri (Self-Regulated
Learning), dan pola pikir berkembang (Growth mindsef). Konsep
pendidikan merdeka belajar tersebut memungkinkan dapat
menciptakan peserta didik yang tangguh dan memiliki
kompetensi yang dibutuhkan untuk menghadapi masalah atau
tekanan, menjawab tantangan dan kebutuhan serta perkembangan
teknologi yang begitu cepat dan pesat di masa mendatang.
Kemendikbud Ristek kembali menguatkan pesan yang begitu
mendalam tentang merdeka belajar ini. Merdeka belajar adalah
suatu hal yang positif dan bukan hanya sebagai pengingat saja.
Tetapi merdeka belajar memiliki relevansi yang amat dibutuhkan
oleh peserta didik di Indonesia saat ini. Dengan kata lain,
merdeka belajar tidak memadai ketika dituangkan hanya dalam
satu kebijakan dalam dunia pendidikan saja. Sebaliknya,
merdeka belajar seharusnya melandasi seluruh kebijakan dalam
segala sektor baik di tingkat nasional maupun di dalam konteks
yang lebih mikro seperti kehidupan keluarga.
Ada beberapa ulasan yang sangat menarik tentang
berbagai perspektif berkaitan dengan merdeka belajar. Beberap
perspektif yang dimaksud meliputi strategi konseli.ng. dan
psikotherapy di masa merdeka belajar, anak usia dini di e:!
merdeka belajar, spiritualitas dalam merdeka belajari mer:ek:
belajar dalam berbagai bidang keilmuan, dan refleksi mer era
belajar. Buku ini dapat menolong dan sangat relevan bag! pa
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pembaca untuk dapat menemukan insight baru dan makna yang
positif dari berbagai perspektif yang berkaitan dengan merdeka

belajar.
Salatiga, 21 Oktober 2021

Prof. Dr. Sutarto Wijono, MA
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SOLUTION FOCUSED BRIEF COUNSELING
(SFBC) UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA ANAK DI ERA
MERDEKA BELAJAR

Juliana Tuhumury, M.Si. °
Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon

“Metode SFBC/SFBT dinilai sangat bermanfaat dan asumsinya
mampu memberikan keyakian kepada anak untuk dapat melakukan
perubahan positif”

Latar belakang
Kegiatan melihat bacaan tulisan dan memahami isi

tulisan teks dengan bersuara atau dalam hati disebut dengan
membaca. Membaca adalah cara untuk mengungkapkan daya
pikir untuk membayangkan atau menciptakan gambar kejadian
berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang yang terjadi
terhadap suatu bacaan kepada banyak orang dan juga dapat
dicintai dan dimengerti oleh orang lain.

Kegiatan membaca dibedakan dalam dua bagian,
membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring
adalah kegiatan membaca keras didepan umum. Sedangkan
kegiatan membaca dalam hati adalah kegiatan membaca dengan
terperinci untuk bisa mengerti maksud dan tujuan dari penulis
dengan lebih baik melalui media tertulis.

S Penulis lahir di Ambon 21 Januari 1985. Penulis merupakan Dosen
Institut Agama Kristen Negeri Ambon dalam bidang ilmu Pastoral Masyarakat.
Penulis menyelesaikan gelar Sarjana Teologi pada Sekolah Tinggi Agama
Kristen Protestan Negeri Ambon tahun2010 dan gelar Magister Sains Pastoral
Masyarakat di Universitas Kristen Satya Wacana tahun 2013.
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Kemampuan berbahasa yang baik akan didapatkan
dengan cara membaca. Membaca melalui tulisan yang sifatnya
mau menerima saran dan tanggapan orang lain, akan membuat
seseorang atau individu dapat mendapatkan berita tentang
sesuatu, dapat menimbah ilmu, dan dapat mencari inspirasi yang
baru dan belum pernah diketahui sebelumnya.

Semua yang didapat dari membaca, akan membuat
seseorang mampu memperkaya kemampuan berpikirnya,
menjadikan wawasannya lebih luas. Hal ini dapat berakibat pada
diri seseorang atau individu dalam memotivasi dirinya untuk
memiliki  kapasistas atau skil/ dalam  menyelesaikan
pendidikannya dan menjalani hidup dengan lebih mudah, namun
tidak semua orang bisa memiliki kemampuan membaca dalam
hal ini mau membaca nyaring ataupun membaca dalam hati
dengan baik.

Kalangan anak-anak, persoalan membaca menjadi
sesuatu yang menakutkan dalam kehidupan mereka, karena tidak
setiap anak memiliki kemampuan berdiri di depan umum dan
membaca dengan suara yang nyaring atau tidak semua anak juga
memiliki kemampuan memahami dan mengerti maksud dan
tujuan dari bacaan atau tulisan yang dibaca, ataupun
keterbatasan-keterbatasan yang lain yang dihadapi anak di era
merdeka belajar yang tidak membebani anak untuk mencapai
skor atau penilaian tertentu, menurut penulis ini menjadi masalah
untuk anak jadi malas dan tidak memiliki kemampuan untuk
membaca untuk itu, diperlukan solusi atau jalan keluar dalam
meningkatkan kemampuan membaca anak lebih baik lagi dengan
sebuah konseling.

Bantuan yang diberikan dari seseorang kepada orang lain
baik itu secara individu atau berkelompok tujuannya adalah
untuk dapat mengatasi persoalan dan dapat membantu orang lain
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mencari jalan keluar atas masalahnya sendiri sesuai dengan
kemampuannya disebut dengan konseling.

Menurut hemat penulis berdasarkan fenomena yang
terjadi di era merdeka belajar dan sesuai dengan pemaparan
diatas, maka sangat diperlukan sebuah metode konseling untuk
meningkatkan kemampuan membaca dari anak-anak, agar
mereka mampu untuk mengerti dan memahami bahwa membaca
itu sangat penting karena dengan membaca orang dapat
mengetahui jendela dunia atau apa yang sedang terjadi dengan
dunia ini.

Metode konseling solution focused brief therapy (SFBT)
atau sering juga disebut dengan solution focused brief counseling
(SFBC) coba ditawarkan oleh penulis untuk menjawab persoalan
diatas untuk anak di era merdeka belajar.

1. Solution Focused Brief Therapy (SFBT)/(SFBC)

SFBT (Solution Focused Brief Therapy), sering juga
disebut dengan SFBC (Solution Focused Brief Counseling) atau
sebagai Constructivist Therapy (Sumarwiyah, Zamroni, &
Hidayati, 2015). Solution Focused Brief Therapy (SFBT)
didasarkan pada pernyataan bahwa kemampuan seseorang dalam
mencari jalan keluar hanya diperoleh dari orang yang sehat untuk
meningkatkan kehidupan mereka. Intinya adalah metode ini
dapat memberikan harapan dan kepastian dari konselor kepada
klien dengan cara memberikan perubahan positif untuk
mewujudkan apa yang ingin dicapai.

‘Terhadap pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
Solution Focused Brief Therapy adalah suatu metode atau teknik
yang digunakan untuk dapat memberikan jalan keluar dari
persoalan klien, dimana konselor dan klien dapat berkolaborasi
untuk menemukan solusi terhadap persoalan yang terjadi agar
tercapainya tujuan yang diinginkan. Solution Focused Brief
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Counseling (SFBC) merupakan salah satu konseling yang
mempunyai konsep yang mudah untuk diikuti dan dijalankan
karena lebih fokus membicarakan bagaimana mencari solusi dari
pada membicaraan tentang persoalannya.

2. SFBC untuk meningkatkan kemampuan membaca anak.

Metode SFBC bisa menjadi alternatif yang baik, yang
digunakan dalam waktu yang singkat sebagai kolaborasi antara
anak dengan para pihak yang terkait. Melalui SFBC konselor
dapat berkolaborasi dengan anak untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak sehingga bisa terkontrol oleh
konselor untuk mencari solusi bagi setiap permasalahan yang
dihadapi oleh anak, sehingga juga anak dapat diarahkan untuk
mengalami perubahan hidup yang lebih positif salah satunya
dengan rajin membaca.

Inti dari metode Solution-Focused Brief Counseling
(SFBC) ini adalah pada mencari jalan keluar dengan cara
melakukan suatu perubahan agar individu dapat menjadi pribadi
yang semakin maju dari sebelumnya. Menurut Shazer, ketika
seseorang ingin mengalami perubahan dibutuhkan kemampuan
dan sumber daya yang ada untuk mendapatkan solusi bagi
persoalannya. la juga lebih menekankan pada sebab pemecahan
masalah, bukan kepada relasi antara sebab persoalan dan solusi.
Sehingga pada metode ini konseli akan diajak untuk mencari
solusi supaya mampu untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Seseorang dapat berubah dan mencapai tujuan yang
diharapkan adalah inti dari Solution Focused Brief Counseling.
Manurut Wallter dan Paller, asumsi dasar dari metode Solution-
Focused Brief Counseling (SFBC) yakni:

a) Terapi dilakukan agar orang yang datang mampu

untuk bertingkah laku efektif walaupun mereka
menunjukan tingkah laku sementara yamg negatif.
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b) Hal positif adalah salah satu kelebihan yang didapat
untuk mencari jalan keluar dan pandangan ke depan.

c) Setiap persoalan pasti banyak perbedaan untuk
mencari jalan keluar.

d) Bukan hanya satu sisi dari klien yang ditampilkan
untuk dilihat tetapi sisi satunya lagi akan diselidiki
untuk dilihat dan ditampilkan dari ceritanya.

e) Dimulai dari membuat perubahan kecil sebagai
dasar untuk melakukan perubahan yang besar.

f) Perubahan itu datang dari diri klien itu sendiri yang
mau untuk melakukan perubahan.

g) Klien mampu dan dapat dipercaya untuk mengatasi
persoalannya sendiri.

Dengan demikian, metode SFBC/SFBT dinilai sangat
bermanfaat dan asumsinya mampu memberikan keyakian kepada
anak untuk dapat melakukan perubahan positif, yakni dengan
menilai dan berfikir bahwa dengan banyak membaca kita dapat
menaklukkan dunia karena banyak hal yang kita tahu dan belum
tentu orang lain tahu walaupun dibatasi dengan situasi dan
kondisi seperti sekarang yakni pandemi. Sehingga metode ini
dirasa sangat efektif dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
membaca anak di era merdeka belajar.
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di;‘asgkeérisssgi gizhagla ‘mgrqpakan hal yang penting untuk
, . Slapa saja termasuk dalam menjalani proses
pl_embelajaran Tidak ada pembatasan bahwa belajar hanya bolen
Q:Iakukan dalam ruang kelas. Namun, belajar bebas dilakukan
juga di luar ruang kelas dengan cara yang bebas pula oleh
§eor‘ang pendidik. Tentunya hal ini memiliki tujuan untuk lahirnya
ﬂemandiri&n dan kemerdekaan belajar dari peserta didik. Oleh
karena itu, jika seorang pendidik dapat mengaplikasikan konsep
merdeka belajar, maka kebahagiaan dalam belajar itu sendir
bukan tidak mungkin, tapi niscaya akan dirasakan baik oleh
pendidik, maupun peserta didiK.

Buku ini akan menolong semua kalangan untuk memahami
konsep merdeka belajar dari beberapa bidang keilmuan serta
dalam lingkup pendidikan formal, informal dan non formal.
Termasuk bagaimana menambah pengetahuan terkait strateg!
konseling dan psikoterapi di masa merdeka belajar, Anak Usia
Dini di era merdeka belajar, spiritualitas dalam merdeka belajar
serta merdeka belajar dalam berbagai bidang keilmuan dan
refleksi merdeka belajar. Karena hanya dengan demikian,
merdeka belajar bukan tidak, tapi pasti dapat terealisasi dengan
baik demi memanusiakan manusia, agar terlepas dari belenggu
aturan baku yang kaku. Dari konsep ini, timbul pertanyaan
“setelah merdeka belajar lalu apa™? Temukan jawabannya dalam

Book Chapter “Merdeka Menulis tentang Merdeka Belajar”.
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